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ABSTRACT  
 
This research aims to analyze the increase in learning outcomes, student participation, and student 
creativity in science and science subjects through the Mind Mapping method at SD Negeri 03 Kanigoro 
Madiun. This type of research uses classroom action research. This research consists of 2 cycles of 
planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects were 27 class IV students. 
The IPAS material used is "human needs" for cycle I and "money as a means of payment" for cycle II. 
Data collection techniques using observation, tests and documentation. Data analysis techniques use 
quantitative data (tests) and qualitative data (non-tests through observation). The success indicator for 
this research for the test to reach the KKM is 75. The results of participation and creativity are measured 
from the results of observations in the form of percentages, with success criteria above 76%. The 
research results showed that the average student learning outcome from pre-research was 67, in cycle 
I with an average of 72, and in cycle II, the average learning outcome value rose to 84. There was an 
increase in student learning participation from pre-research at 60%, cycle I was 72%, and cycle II at 
85%. Increased student creativity has increased, as seen from pre-research at 70%, cycle I at 75%, 
and cycle II at 90%. Based on the results of this research, it can be concluded that the mind-mapping 
learning method can improve learning outcomes, learning participation, and student creativity. 
 
Keywords: creativity, learning outcomes, participation  
  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar, partisipasi siswa, dan kreativitas 

siswa pada mata pelajaran IPAS melalui metode Mind Mapping  di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun. 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refreksi. Subjek penelitian 27 siswa kelas IV. Materi 

IPAS yang digunakan yakni materi “kebutuhan manusia” untuk siklus I dan “uang sebagai alat 

pembayaran” untuk siklus II. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan data kuantitatif (tes) dan data kualitatif (non tes melalui observasi). 

Indikator keberhasilan penelitian ini untuk tes mencapai KKM yakni sebesar 75, Menganalisis hasil 

partisipasi dan kreativitas diukur dari hasil observasi dalam bentuk prosentase, dengan kriteria 

keberhasilan diatas 76%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa dari pra penelitian 

sebesar 67, siklus I dengan rata-rata 72, dan siklus II rata-rata nilai hasil belajar naik menjadi 84. 

Terdapat peningkatan partisipasi belajar siswa, dari pra penelitian sebesar 60%, siklus I sebesar 72%,  
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dan meningkat di siklus II sebesar 85%. Peningkatan Kreativitas siswa mengalami peningkatan, terlihat 

dari pra penelitian sebesar 70%, siklus I sebesar 75%, dan siklus II sebesar 90%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode belajar Mind Mapping  dapat meningkatkan 

hasil belajar, partisipasi belajar, dan kreativitas siswa.     

Kata kunci: Hasil belajar, Kreativitas, Partisipasi 
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PENDAHULUAN    

Pembelajaran IPAS merupakan salah satu pembelajaran yang menggabungkan mata 

pelajaran IPA dan IPS yang diterapkan di Sekolah Dasar dalam kurikulum merdeka. Pembelajaran 

IPAS terutama dalam bahasan ilmu pengetahuan sosial berupa teoritis yang memerlukan waktu cukup 

lama untuk menghafal dan memahami materi pelajaran. Pembelajaran menghafal seperti ilmu 

pengetahuan sosial membuat anak menjadi tidak fokus untuk menelaah semua materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru sehingga hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal. Kondisi pembelajaran di kelas 

yang berfokus pada guru dan siswa hanya sebagai pendengar dalam pembelajaran yang tidak banyak 

terlibat dalam pembelajaran, menjadikan anak mengalami kejenuhan dan ketidaktertarikan dalam 

pembelajaran. Guru harus dapat memahami kondisi pembelajaran siswa dengan baik dengan 

menerapkan metode dan media belajar yang tepat sesuai dengan materi dan situasi belajar siswa. 

Guru harus memiliki kepribadian unggul, dapat berkomunikasi, berinteraksi maksimal dengan siswa 

dan dapat membangun hubungan yang positif dengan siswa, dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, inovatif, kreatif, partisipatif (Ritonga & Rambe, 2024). Pembelajaran IPAS bertujuan untuk 

memberikan bekal ketrampilan, komunikasi, dan pemahaman kepada siswa untuk mengatasi 

persoalan-persoalan atau isu-isu yang ada di masyarakat. Oleh karena itulah dalam pembelajaran 

IPAS terutama materi Ilmu Pengetahuan Sosial diperlukan membutuhkan metode belajar yang dapat 

mengaktifkan pembelajaran siswa, dan siswa ikut berpartisipasi langsung dalam pembelajaran, 

sehingga hasil belajar meningkat. Metode dan media pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran dan membantu siswa lebih memahami pembelajaran (Hartanto, 2023) 

Pembelajaran IPAS dapat dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut dapat melibatkan 

peran serta siswa dalam proses belajar mengajar, siswa belajar secara langsung melalui partisipasi 

aktif sehingga siswa dapat mengoptimalkan daya pikir dan kreativitasnya dalam pembelajaran  

(Sarumaha, 2023). Dalam pembelajaran, Guru bertugas memberikan pengajaran yang optimal dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan inovatif dalam mengajar melalui 

variasi metode belajar yang digunakan dalam menerangkan pelajaran (Rambe, 2021).        

Keberhasilan pembelajaran IPAS dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang tertuang dalam nilai 

hasil belajar atau laporan hasil belajar. Pada pembelajaran IPAS Kriteria Ketuntasan Minimal bagi siswa 

kelas IV yakni 75. Untuk mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal tersebut guru harus 

menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kondusif, dan efektif akan membawa pengaruh positif pada siswa untuk 

mengembangkan potensi siswa, interaksi siswa dalam pempelajaran, dan keaktivan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran guru harus memberikan pengarahan, bimbingan, motivasi yang tinggi, dan 

melakukan pembelajaran yang bervariatif, sehingga keberhasilan belajar dapat tercapai secara 

maksimal (Ekawati, 2020). Metode belajar yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran diupayakan 

melihat kondisi lingkungan belajar, materi pelajaran yang akan dibahas, dan karakteristik siswa dalam 

pembelajaran. Penerapan metode dan media belajar yang tepat dalam pembelajaran akan 

memudahkan siswa dalam menangkap materi pelajaran dan memberikan pengaruh positif terhadap 

kemajuan belajar siswa (Lizana, 2022). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di kelas 4 SD Negeri 03 Kanigoro Madiun 

memaparkan bahwa pembelajaran IPAS terutama pada materi Ilmu Pengetahuan Sosial bab 

kebutuhan hidup dan uang sebagai alat pembayaran, menunjukkan hasil belajar, partisipasi siswa dan 

kreativitas siswa pada materi IPAS terdapat beberapa siswa dengan hasil belajar yang kurang 

maksimal dan tidak sesuai dengan KKM, hal ini dikarenakan materi IPAS terlalu banyak teori yang 

menyebabkan kebosanan siswa dalam belajar, dan guru melakukan pembelajaran secara 

konvensional, sehingga guru perlu menerapkan metode belajar yang lebih optimal. Hasil pra penelitian 

didapatkan nilai pre test pada mata pelajaran IPAS dibawah KKM berkisar nilai 75 antara 15 siswa dan 

siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM 75 sebanyak 12 orang. Berdasarkan hasil pengamatan pra 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kreativitas siswa juga tidak dimaksimalkan hanya 6 – 10 anak 

saja yang dapat mengekspresikan materi melalui gambar atau karya draft Mind Mapping, hal ini 

dikarenakan siswa lebih banyak mendengarkan guru menjelaskan pembelajaran melalui ceramah. 

Karena itulah perlu adanya perubahan pembelajaran dengan menggunakan metode belajar inovatif, 

salah satunya yakni metode Mind Mapping . Menurut Hernowo (Sarumaha, 2023), menyatakan bahwa 

Mind Mapping  merupakan salah satu metode pemetakan pikiran yang sangat baik dilakukan oleh 

seseorang, sebelum seseorang tersebut memulai untuk menuliskan ide-ide nya dalam bentuk peta 

pikiran. Tony Buzan (Valian, 2023) menyatakan bahwa Mind Mapping  merupakan salah satu metode 

belajar mencatat materi-materi atau ide-ide menggunakan gambar, simbol, dan kata kunci, kemudian 

dituangkan dalam selembar kertas untuk memudahkan seseorang untuk mengingat sesuatu dan 

memahami materi pelajaran.  

Mind Mapping  perlu diterapkan di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa yang masih banyak siswa dalam mata pelajaran IPAS dibawah nilai KKM yakni 75. 

Harapannya dengan pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping  siswa menjadi lebih 

bersemangat, mampu menganalisis materi pelajaran dengan baik dan mamudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Pembelajaran menggunakan Mind Mapping  juga dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar karena siswa secara langsung terlibat dalam pembelajaran, 

menuangkan gagasan dan ide dalam karya Mind Mapping, berpartispasi aktif dalam pembelajaran, dan 

berkomunikasi aktif dengan guru, Pembelajaran yang efektif diharapkan dapat menunjang kreativitas 

belajar. Siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan diri, imaginasi, dan inovasi 

dalam belajar. Kreativitas (Astuti, 2019) merupakan potensi dan kemampuan seseorang dalam 

menelaah ide dan menjabarkan informasi dan kreativitasnya dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam pemeblajaran yang sedang dilakukakannya. Kreativias menjadi sangat penting untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran yang berkualitas dapat 

ditumbuhkan karena adanya kreativitas yang tinggi dari siswanya, siswa menjadi lebih cepat 

memahami materi dan siswa menjadi terbiasa dalam menuangkan imaginasinya (Mashitoh et all, 

2021). Kreativitas siswa dapat dimaksimalkan dengan penerapan metode belajar Mind Mapping yang 

dapat memacu siswa untuk lebih kreatif dan inovatif. Pembelajaran menggunakan Mind Mapping dapat 

membuat proses belajar mengajar menjadi lebih mudah ditangkap siswa dan siswa dapat dengan 

mudah menerima pelajaran pemahaman materi.  Oleh karena itulah penelitian ini ingin mengetahui 

apakah penerapan metode belajar Mind Mapping dapat mempengaruhi hasil belajar, partisipasi dan 

kreativitas siswa dalam belajar di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun yang beralamatkan di Jalan 

Setia Budi No 52 Kanigoro Madiun. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai Juni 2024. 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas, dengan tim peneliti berkolaborasi dengan 

guru kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Kanigoro Madiun dengan jumlah 

siswa 27 anak. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, yakni partisipasi siswa 

dalam pembelajaran dan kreativitas dalam membuat karya Mind Mapping. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah setiap siklus. Teknik analisis data menggunakan 

data kuantitatif (tes) untuk mengukur hasil belajar dan data kualitatif (non tes melalui observasi) untuk 
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mengukur partisipasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Indikator keberhasilan 

penelitian ini untuk tes mencapai KKM yakni sebesar 75, hasil partisipasi dan kreativitas diukur dari 

hasil observasi dalam bentuk prosentase, dengan kriteria keberhasilan diatas 76%. Prosedur Penelitian 

Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dangan Alur Proses kegiatan PTK dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur PTK, (Lamsari, 2019)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan guru mengenai peningkatan Hasil Belajar, 

Partisipasi, dan kreativitas siswa pada Mata Pelajaran IPAS Materi Kebutuhan Hidup dan uang sebagai 

alat pembayaran Melalui Metode Mind Mapping di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun dengan 

melaksanakan pra penelitian, siklus Idan siklus II. Pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  

a. Pra Penelitian 

Peneliti berkolaborasi dengan guru sebelum melaksanakan penelitian dengan metode Mind 

Mapping  untuk meningkatkan hasil belajar, partisipasi dan keaktivan siswa dalam belajar. Pra 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2024, dikelas IV, Peneliti mengamati pembelajaran 

IPAS dan melakukan pre tes Materi Keragaman budaya di Indonesia. Berdasarkan hasil Pretes 

yang dilaksanakan ketika pra penelitian, didapatkan nilai pre test hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS rata-rata nilai yakni sebesar 67. Partisipasi belajar siswa kurang maksimal karena banyak 

siswa yang pasif dan yang aktif dalam pembelajaran hanya sekitar 60%. Kreativitas siswa ketika 

pra survei juga masih tergolong kurang baik karena banyak siswa yang kurang dapat 

mengorganisir materi dan menuangkan materi dalam bentuk imaginasi dan kreatifitas nya dalam 

karya yakni sekitar 70%. Hal ini masih perlu ditingkatkan agar kualitas pembelajaran menjadi lebih 

optimal, sehingga peneliti dan guru menyusun perencanaan dalam siklus I.  

 

b. Siklus 1 

1) Perencanaan 

Setelah melaksanakan pra penelitian sebelumnya, mengamati hasil belajar siswa, 

partipasi dan kreativitas siswa, maka peneliti berkolaborasi dengan guru untuk mengadakan 

perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode belajar Mind Mapping. Tahap 

perencanaan ini peneliti menyiapkan semua rencana tindakan yang akan dilaksanakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, partipasi dan kreativitas siswa. Dalam perencanaan di siklus 

I, peneliti merancang stategi pelaksanaan yakni dengan menyiapkan segala alat dan bahan 

yang berupa kertas manila, pensil, spidol warna warni, crayon, dan gambar-gambar menarik. 

Selain itu peneliti menyiapkan materi dan post tes untuk siklus I. Pelaksanaan siklus I pada 

tanggal 7 Maret 2024 di kelas IV dengan jumlah siswa 27 orang. Materi yang akan disajikan 

tentang kebutuhan manusia.     
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2) Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Maret 2024. Siswa di kelas IV, berjumlah 27 

siswa. Pada siklus I ini semua siswa hadir. Pelaksanaan siklus I dimulai dengan langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan awal: 

Dimulai dengan memberikan salam lalu dilanjut dengan melakukan absensi. Sebelum 

masuk pada bagian inti peneliti mengajak siswa untuk melakukan ice breaking selama 5 

menit untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian guru menyiapkan 

siswa untuk memulai pembelajaran 

b) Kegiatan inti 

(1). Guru menjelaskan materi pelajaran mengenai kebutuhan manusia, dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru dengan seksama. 

(2). Kemudian peneliti menjabarkan mengenai Mind Mapping kepada siswa, bagaimana 

cara membuat Mind Mapping, dan bagaimana cara mengorganisir kata kunci dalam 

pembuatan karya Mind Mapping .  

(3). Setelah semua materi selesai menjelaskan materi pembuatan Mind Mapping, setelah 

itu para siswa segera membuat karya Mind Mapping. Siswa diberikan kartas, pensil, 

dan spidol untuk membuat Mind Mapping dengan materi kebutuhan manusia.  

(4). Siswa melakukan pembuatan Mind Mapping dengan cara sebagai berikut: Siswa 

membuat judul di bagian tengah tentang materi kebutuhan hidup, setelah itu siswa 

membuat line utama, Setelah itu siswa menulis diatas garis atau line topik utama dan 

topik pendukung yang merupakan bagian dari materi dengan kata kunci atau keyword, 

Semua materi harus masuk ke dalam line di karya Mind Mapping, yang ditulis hanya 

kata kunci nya bukan kalimat panjangnya. 

(5). Setelah selesai memasukkan semua materi “kebutuhan manusia” maka karya Mind 

Mapping  harus diberikan warna dan hiasan agar menarik, dan melatih kreativitas 

siswa dalam menyajikan karya Mind Mapping. 

(6). Setelah selesai siswa mengumpulkan karya Mind Mapping dan mempresentasikan 

hasil karya Mind Mapping nya di depan kelas. 

c) Kegiatan akhir 

Kegiatan akhir pembelajaran di siklus I, guru memberikan semangat, memberikan 

kesimpulan dari materi yang dipelajari, dan memberikan evaluasi dengan memberikan 

post tes siklus I kepada siswa. 

. 

3) Pengamatan 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dengan subjek siswa kelas IV 

dengan jumlah siswa 27 orang, dengan materi “Kebutuhan Manusia yang dilaksanakan pada 

hari Kamis, 7 Maret 2024 di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun. Indikator kinerja ditampilkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Indikator kinerja 

Aspek 
Penilaian 

Skor 4 (sangat baik) Skor 3 (baik) Skor 2 (cukup) Skor 1 
(kurang) 

Partisipasi 
belajar 

Menunjukkan 
keaktivan, interaksi, 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
pembuatan karya Mind 
Mapping  

Menunjukkan 
sebagian besar 
siswa terlibat 
dalam pembuatan 
Mind Mapping  

Menunjukkan 
keaktifan dan 
partisipasi siswa 
secara minim,  

Tidak 
memahami 
Mind Mapping  
dengan baik 

Kreativitas 
dalam 
penyampaian 

Sangat kreatif dalam 
pembuatan karya Mind 
Mapping dengan 
warna-warna, dan 
gambar 

Cukup kreatif 
dalam menyajikan 
materi 

Kurang kreatif 
hanya 
menggunakan 
teks saja 

Tidak kreatif 
atau tidak 
menarik 

Total skor maksimal: 20 
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Hasil pengamatan terhadap partisipasi siswa, kreativitas dan hasil belajar siswa di 

siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil penelitian siklus I 

Uraian Siklus I 

Hasil belajar rata-rata 72 

Partisipasi siswa 72% 

Kreativitas 75% 

             

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijabarkan bahwa pelaksanaan siklus I di kelas IV SD 

Negeri 03 Kanigoro dengan materi “Kebutuhan Manusia” menunjukkan bahwa partisipasi 

belajar siswa sebesar 72% telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil prosetase 

partisipasi belajar siswa ketika pra penelitian yakni 60%. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan Mind Mapping  siswa diajak untuk berpartisipasi langsung 

dalam pembelajaran dan membuat Mind Mapping  dengan dipandu oleh guru dan peneliti. 

Siswa termotivasi belajarnya dan mudah menelaah materi pelajaran dengan metode Mind 

Mapping, siswa menjadi aktif bertanya bagaimana cara pembuatan Mind Mapping  yang benar 

dan bagaimana membuat kata kunci yang benar. Materi yang disajikan dapat cukup terserap 

dengan baik. Namun masih perlu diperbaiki karena masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan, masih ramai sendiri dan pasif dalam pembelajaran. Kreativitas siswa siswa di 

siklus I cukup baik dan meningkat apabila dibandingkan dengan hasil pra penelitian yakni 

sebesar 75% dari pra penelitian 70%. Peningkatan ini dikarenakan siswa merasa tertantang 

untuk menuangkan imaginasi, ide-ide atau gagasan kreatif, dan ilustrasi gambar-gambar 

kreatifnya dalam pembuatan karya Mind Mapping dengan menggunakan warna-warna, simbol,  

gambar, dan garis berwarna yang membuat sehingga mudah untuk dipelajari kembali.    

Hasil belajar rata-rata siswa ketika pre tes sebesar 67, mengalami peningkatan ketika 

di siklus I sebesar 72. Namun hasil post tes di siklus I masih perlu ditingkatkan karena rata-rata 

kelas masih banyak yang dibawah KKM. Hasil penelitian pada siklus I masih belum mencapai 

indikator keberhasilan, dikarenakan pembelajaran menggunakan Mind Mapping  ini baru 

pertama kali dilakukan sehingga masih banyak siswa yang kurang memahami cara membuat 

Mind Mapping, partisipasi siswa belum dapat maksimal karena masih ada beberapa siswa yang 

kurang berminat mengerjakan Mind Mapping, sehingga peneliti dan guru melakukan evaluasi 

dan merencanakan siklus II.  

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh selama pelaksanaan 

siklus I, terdapat beberapa kendala yang harus diperbaiki di siklus berikutnya. Salah satu 

kendalanya adalah siswa baru pertama kali mengerjakan Mind Mapping sehingga 

menimbulkan kebinggungan dan ketidakmampuan dalam membuat Mind Mapping dengan 

baik, kurangnya waktu sehingga menyebabkan proses belajar pembelajaran menjadi tidak 

maksimal, siswa dalam mengerjakan karya Mind Mapping kurang maksimal. Masih banyak 

siswa yang ramai sendiri, serta hanya beberapa siswa yang aktif dalam proses pembelajaran, 

dan hasil karya Mind Mapping belum sepenuhnya terlihat kreativitasnya. Oleh karena itulah 

perlu adanya siklus II untuk memperbaiki kualitas di siklus I. 

 

c. Siklus II 

1) Perencanaan  

Peneliti dan guru melakukan perbaikan terhadap siklus Idengan membuat perencanaan yang 

lebih matang, dengan metode yang sama yakni Mind Mapping, namun dengan materi yang 

berbeda. Materi pada siklus II yakni uang sebagai alat pembayaran. Pelaksanaan siklus II 

pada hari kamis tanggal 14 Maret 2024, dengan jumlah siswa kelas IV yang mengikuti 

pembelajaran yakni 27 orang. Dalam perencanaan di siklus II, peneliti menyiapkan segala alat 
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dan bahan yang berupa kertas manila, pensil, spidol warna warni, crayon, dan gambar-gambar 

menarik. 

2) Pelaksanaan    

Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 14 Maret 2024. Siswa di kelas IV berjumlah 

27 siswa. Pada siklus II ini semua siswa hadir. Pelaksanaan siklus II dimulai dengan: 

a. Kegiatan awal: 

Kegiatan awal dimulai dengan memberikan salam lalu dilanjut dengan melakukan absensi. 

Sebelum masuk pada bagian inti peneliti mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

selama 5 menit guna untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Lalu 

menyiapkan siswa untuk memulai pembelajaran 

b. Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran mengenai uang sebagai alat 

pembayaran. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama, dan siswa 

membuat rangkuman di buku tulisnya dengan menuliskan kata-kata kunci dari setiap bab 

materi. Setelah itu peneliti membagikan selembar kertas, spidol warna, dan crayon, untuk 

membuat hasil karya Mind Mapping. Siswa membuat Mind Mapping  di selembar kertas 

yang disediakan dengan prosedur pembuatan Mind Mapping  seperti di siklus I. Siswa 

mengerjakan Mind Mapping dengan antusias dan aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam membuat Mind Map. Siswa menuangkan kreativitas nya lebih optimal 

dengan membuat garis-garis (line) pada map dengan penuh warna, membuat gambar-

gambar menarik yang mendukung materi dan membuat tulisan kata kunci diline dengan 

warna warni. Setelah anak-anak selesai membuat Mind Mapping, mereka 

mempresentasikan hasil Mind Map yang telah dibuat di depan kelas. 

c. Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir guru menyimpukan pembelajaran dengan materi uang sebagai alat 

pembayaran. Kemudian guru memberikan soal post tes siklus II untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran yang 

berlangsung guru dan peneliti memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa agar 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan 

menyampilkan materi yang telah disajikan. 

3) Pengamatan 

Hasil pengamatan di siklus II ini, telah menunjukkan hasil yang meningkat, dibuktikan 

dengan proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Siswa sudah mulai memperhatikan 

pembelajaran dengan baik, banyak siswa yang antusias dalam menyelesaikan karya Mind 

Mapping, siswa semakin berpartisipasi dalam pembelajaran dengan baik dan hasil belajar 

siswa menajdi lebih meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hasil pengamatan 

terhadap partisipasi siswa, kreativitas dan hasil belajar siswa di siklus II terlihat dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil penelitian siklus II 

Uraian Siklus 2 

Hasil belajar rata-rata 84 

Partisipasi siswa 85% 

Kreativitas 90% 

             

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijabarkan bahwa pelaksanaan siklus II di kelas 

IV SD Negeri 03 Kanigoro dengan materi uang sebagai alat pembayaran, menunjukkan bahwa 

hasil post tes siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

siklus I dan pra penelitian. Nilai hasil belajar rata-rata siswa sebesar 84 telah melebihi jumlah 

KKM yang ditetapkan yakni 75. Hal ini dikarenakan siswa telah mampu memaham materi 

pelajaran dengan baik, siswa fokus dalam mengerjakan Mind Mapping, siswa menganalisis 

materi pelajaran dengan baik, dan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan aktif 

bertanya dan menyelesaikan karya Mind Mapping  dengan baik. Partisipasi siswa dalam 
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pembelajaran dengan materi IPAS “uang sebagai alat pembayaran” mengalami peningkatan 

dari siklus I sebesar 72% menjadi meningkat menjadi 85%. Peningkatan partisipasi siswa ini 

dikarenakan siswa sangat antusias dalam mempelajari materi dengan Mind Mapping, dan 

siswa lebih aktif dalam bertanya dan menganalisis materi pelajaran yang disajikan. Kreativitas 

siswa di siklus II terlihat meningkat dari siklus sebelumnya yakni 90% artinya sebagian besar 

siswa telah membuat karya Mind Mapping  dengan kreatif, yakni karya Mind Mapping  diberikan 

simbol-simbol, warna, tulisan berwarna warni, dan pemberian ilustrasi gambar-gambar yang 

mendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil siklus ke 2 yang telah mencapai indikator kinerja, 

yakni prosentse partisipasi dan kreativitas siswa sebesar 78% dan hasil belajar sebesar 75, 

maka penelitian ini berhenti di siklus II. 

PEMBAHASAN 

Mind Mapping  (Nyoman, 2021) merupakan salah satu metode belajar yang dapat 

mengintegrasikan ide-ide dan pemikiran-pemikiran siswa yang dituliskan dalam suatu lembaran kertas 

berupa karya Mind Mapping  yang lebih menarik dan inovatif. Pembelajaran menggunakan Mind 

Mapping yang diterapkan di kelas IV SD Negeri 03 Kanigoro Madiun dinilai berhasil dilihat dari 

peningkatan yang cukup signifikan dari tiap siklus nya. Pada tiap siklus terlihat bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Mind Mapping. Pembelajaran 

menggunakan Mind Mapping  dapat memfokuskan siswa dalam pembelajaran dan siswa lebih mampu 

untuk berkonsentrasi dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga hasl belajar dapat meningkat 

(Salma, 2024). Metode Mind Mapping  dapat memacu kemampuan otak anak menjadi lebih maksimal 

dalam menghubungkan informasi dan materi-materi pelajaran yang didapatkan dan menuliskannya 

dalam selembar kertas, menggunakan keyword, agar lebih mudah memahami dan mempersingkat 

waktu belajar (Munawati, 2022). Pembelajaran menggunakan Mind Mapping dapat mendorong 

semangat belajar siswa menjadi lebih maksimal, siswa dapat lebih kondusif belajarnya dan 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Hasil belajar siswa menjadi meningkat dikarenakan siswa lebih 

memahami pelajaran dengan menggunakan peta pikiran yang dihasilkan dari kata kunci yang anak 

buat sendiri, memahami pelajaran dengan sangat mudah karena materi terringkas dengan menarik. 

Hasil belajar (Karlina, 2019) dilihat bukan hanya dari aspek kognitif, namun afektif dan psikomotorik, 

sehingga hasil belajar dengan menggunakan Mind Mapping dilihat dari ketiga ranah tersebut, yakni 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Mind Map (Kustiani, 2021), dihasilkan dari perpaduan antara 

pola berfikir lurus dan pola berfikir memancar, kegunaan Mind Map dalam rangka mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak, menggunakan Mind Mapping  akan melatih siswa berlatih berpikir 

cepat dan logis. Hasil belajar (Suryo, 2023) menyatakan bahwa hasil belajar dipergunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan, kecerdasan, dan pemahaman materi siswa dalam menangkap materi 

pelajaran dan menentukan apakah siswa tergolong perlu pengulangan atau pengayaan.  

Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping di SD Negeri 03 Kanigoro Madiun 

membuat siswa semakin berpartisipasi belajar dengan lebih baik, hal ini didukung dengan peningkatan 

partisipasi belajar siswa dari pra penelitian sebesar 60%, siklus I sebesar 72%, dan siklus II sebesar 

85%. Peningkatan partisipasi belajar ini dikarenakan melalui metode belajar Mind Mapping siswa 

menjadi lebih bersemangat, tertarik dalam membuat karya Mind Mapping, siswa dapat berpartisipasi 

langsung dalam pembelajaran, dan pembelajaran lebih kondusif. Pembelajaran menggunakan Mind 

Mapping menjadikan siswa berperan langsung dalam pembelajaran, siswa berinteraksi dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga siswa menadpatkan pengalaman belajar secara 

langsung (Sumarjono, 2020).      

Pembelajaran di SD N 03 Kanigoro Madiun menunjukkan peningkatan partisipasi belajar siswa 

di tiap tahap siklus nya, hal ini dikarenakan siswa dapat dikondisikan pembelajaran menjadi lebih 

optimal, siswa lebih fokus dalam belajar, ada perubahan dalam sikap siswa dalam menerima pelajaran, 

tidak ada yang mengobrol atau ramai sendiri karena siswa konsentrasi membuat karya Mind Mapping. 

Hal ini dikarenakan metode Mind Mapping dapat mengaktifkan kedua belah otak sehingga menjadikan 

siswa lebih fokus dalam belajar (Heni, 2024). Selain itu pada saat menjelaskan materi dan memberikan 

penjelasan materi kepada siswa, guru melibatkan siswa dalam belajar, berinteraksi dengan siswa, 
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memberikan kesempatan bertanya dan melatih siswa untuk bertanggungjawab dalam membuat Mind 

Mapping. Penggunaan metode Mind Mapping dapat menumbuhkan semangat belajar siswa menjadi 

lebih maksimal, dan menumbuhkan interaksi tinggi antara guru dan siswa (Rofisian, 2020). Partisipasi 

siswa dalam pembelajaran menjadi hal yang sangat penting, karena pembelajaran harus terdapat 

interaksi antara guru dengan siswa. Partisipasi siswa dalam pembelajaran harus dimaksimalkan karena 

melalui partisipasi belajar secara langsung siswa akan mendapatkan pengetahuan dan pemahaman 

lebih mendalam sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa (Barokah, 2021).             

Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping di SD N 03 Kanigoro Madiun dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Peningkatan kreativitas siswa ini didukung oleh 

kemampuan guru dalam meningkatkan kreativitas siswa melalui pembimbingan cara membuat Mind 

Mapping, cara mengkreasikan Mind Mapping, cara membuat simbol-simbol, cara membuat gambar 

dan memotivasi siswa dalam pembuatan Mind Mapping. Pembelajaran menggunakan Mind Mapping 

memunculkan kreativitas siswa yakni kelancaran dalam berpikir, keluwesan berpikir dalam membuat 

keyword atau kata kunci, kemampuan siswa dalam mencetuskan ide atau gagasan, dan kemampuan 

siswa dalam mengambil memutuskan sesuatu dalam menyelesaikan masalah (Agustiana, et al, 2020).  

Pembelajaran dengan menggunakan Mind Mapping  dapat meningkatan kreativitas siswa karena siswa 

secara aktif mengerjakan karya Mind Mapping, guru membimbing siswa dengan baik, siswa aktif dalam 

pemebalajran, siswa menghasilkan karya Mind Mapping dengan maksimal, dan pembelajaran 

melibatkan siswa secara optimal (Setiawan, 2021).                   

 

KESIMPULAN 

 Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan meningkatkan kreativitas siswa terhadap materi 

pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil pra penelitian, siklus I dan siklus II, yang mana 

terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pra penelitian sebesar 67, siklus I dengan rata-

rata 72, dan siklus II rata-rata nilai hasil belajar naik menjadi 84. Terdapat peningkatan partisipasi 

belajar siswa, dari pra penelitian sebesar 60%, siklus I sebesar 72%, dan meningkat di siklus II sebesar 

85%. Peningkatan Kreativitas siswa mengalami peningkatan, terlihat dari pra peneltian sebesar 70%, 

siklus I sebesar 75%, dan siklus II sebesar 90%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar, partisipasi belajar, dan kreativitas siswa di SD 

Negeri 03 Kanigoro Madiun. Metode Mind Mapping ini diharapkan dapat terus diterapkan dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran karena dapat memacu peningkatan kualitas pebelajaran di 

sekolah yakni meningkatkan hasil belajar, partisipasi siswa dan kreativitas siswa dalam pembelajaran.                     
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